6.1

BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan:

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
atensi dan konsentrasi secara obyektif berdasarkan
assessment MoCA-Ina antara kelompok siswa yang
sarapan dan yang tidak sarapan. Siswa yang sarapan
memiliki atensi dan konsentrasi yang lebih tinggi
dibandingkan siswa yang tidak sarapan. Hal ini
menandakan bahwa secara umum sarapan berarti
memasukkan asupan zat nutrisi yang adekuat sehingga
mendukung atensi dan konsentrasi siswa yang dinilai
secara obyektif, yakni menggunakan assessment MoCA-
Ina. Secara khusus, sarapan penting untuk memenuhi
kebutuhan zat gizi di pagi hari, sebagai bagian dari
pemenuhan gizi seimbang dan bermanfaat supaya dapat
bekerja dan belajar dengan baik, salah satunya untuk

atensi dan konsentrasi belajar.
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2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara konsentrasi
(secara subyektif) pada siswa yang sarapan dan yang
tidak sarapan. Siswa yang tidak sarapan merasakan
gejala penurunan konsentrasi (secara subyektif) lebih
banyak daripada siswa yang sarapan. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum sarapan berarti
memasukkan asupan zat nutrisi yang adekuat sehingga
mendukung atensi dan konsentrasi siswa yang dinilai
secara subyektif, yakni menggunakan kuesioner. Secara
khusus, sarapan penting untuk memenuhi kebutuhan zat
gizi di pagi hari, sebagai bagian dari pemenuhan gizi
seimbang dan bermanfaat untuk memelihara ketahanan
tubuh agar dapat bekerja dan belajar dengan baik, yakni

untuk atensi dan konsentrasi belajar.

6.2 Saran

6.2.1. Untuk Peneliti Selanjutnya:

Disarankan melakukan penelitian dengan jumlah sampel
yang lebih banyak dengan lebih dari satu institusi sekolah dan sumber

data yang lebih lengkap. Dalam melakukan penelitian perlu
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memperhatikan ruangan untuk melakukan assessment MoCA-Ina,
diperlukan ruangan yang lebih luas atau dilakukan tes pada 1 ruangan
khusus untuk 1 responden dengan diuji 1 orang sehingga dapat
meminimalisir suara berisik dari responden lain pada saat melakukan
assessment MoCA-Ina: digit forwards and backwards, serta serial
seven. Penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan perhitungan
asupan energi sarapan dengan mengelompokkan asupan berdasarkan
jenisnya (karbohidrat, lemak dan protein). Penelitian lanjutan dapat
melakukan assessment MoCA-Ina yang lain, seperti bahasa, memori,
visuospasial, fungsi eksekutif sehingga bisa didapatkan gambaran
kognitif secara menyeluruh serta melakukan assessment MoCA-Ina
pada saat istirahat kedua (jam 12.00).

6.2.2  Untuk Pihak Sekolah:

Disarankan melakukan penyuluhan atau informasi mengenai
kebiasaan sarapan yang baik karena masih didapatkan siswa yang
tidak sarapan. Diharapkan dengan kalori sarapan yang baik, siswa
dapat berkonsentrasi dengan baik dalam menerima pelajaran dan

berdampak pada prestasi yang baik pula.
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